
INSTITUSI KELUARGA DALAM ISLAM 

Dedeng Rosyidin 

 

 

 

A.Pengertian Keluarga dalam Alquran 

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (  hal : 536 ) mendefinisikan keluarga dalam 

beberapa pengertian; a) Keluarga terdiri dari ibu dan bapak beserta anak-anaknya, b) 

Orang yang seisi rumah yang menjadi tanggungan, c) Sanak saudara,  d) Satuan 

kekerabatan yang sangat mendasar dalam kekerabatan. 

 Hamzah Ya’qub  ( hal: 146 ) menyebutkan; Keluarga adalah persekutuan hidup 

berdasarkan perkawinan yang sah dari suami dan istri yang juga selaku orang tua dari 

anak-anaknya yang dilahirkan. 

 Dalam Alquran kata ‘ keluarga ‘ disebutkan Allah dengan lafadh, yang antara lain  

 -    -   . Pengertian dari setiap lafadh tersebut disebutkan  : 

1.   / Ahlun 

 Al-Raghib  ( hal : 37 ) menyebutkan ada dua Ahlun:  Ahlu al-Rajul  dan Ahlu al-

Islam ,    adalah keluarga yang senasab seketurunan, mereka berkumpul dalam 

satu tempat tinggal, ditunjukan dengan ayat  

 

Terhadap ayat itu Shawi ( 4 , hal : 290 ) menyebutkan ‘Ahli’ tersebut adalah istri dan anak-

anak serta yang dikaitkan dengan keduanya. 

 Dan   adalah keluarga yang seagama , ditunjukan dengan ayat 

 

Terhadap ayat tersebut Shawi ( 2, hal : 268 ) menjelaskannya, keluarga yang dimaksud 

ialah seorang istrinya yang iman ‘ bernama Aminah’ dan anak anaknya yang iman, 

sementara seorang istrinya lagi yang kafir dan anaknya yang kafir yaitu ‘Kan’an’ tidak 

termasuk keluarga., berdasarkan ayat  

 



2.  / qurbaa 

 Shawi ( 1, hal : 65 ) menyebutkan bahwa qurbaa adalah keluarga yang ada 

hubungan kekerabatan baik yang termasuk ahli waris maupun yang tidak termasuk, yang  

tidak mendapat warits, tapi termasuk keluarga kekerabatan  seperti pada ayat, an-Nisa: 7,  

dan keluarga kerabat yang bersipat umum, yang ada hubungan kerabat dengan ibu dan 

bapak, seperti pada ayat  al-Baqarah: 8 

 

 

3.  / ‘Asyirah 

 Al-Raghib  ( hal: 375 ) menyebutkan, ‘Asyirah adalah keluarga seketurunan yang 

berjumlah banyak , hal itu berasal dari kata  dan kata itu menunjukan pada 

bilangan yang banyak, seperti pada ayat 

 

B. Arti nikah 

 Secara bahasa nikah artinya    : menyatukan ,   : saling memasuki, 

dan digunakan pula secara majaz dengan  arti    : setubuh, dan  : aqad, ikatan. 

Kebanyakan penggunaannya dalam arti al-aqdu. ( Al-Shan’ani: 3, 109 ). 

 Al-Raghib ( Hal: 561 ) menjelaskannya, ’ asal  arti nikah adalah al-aqdu,  

kemudian diartikan dalam arti  al-Jima’ : bercampur. 

 

C.Perintah Nikah 

 Di antara ayat Alquran dan hadits Rasul yang memerintahkan untuk nikah: 

 

Ayat di atas perintah untuk nikah terhadap wanita yang dicintai. Artinya bukan nikah 

kepada wanita yang tidak dicintai. Di jaman Rasul ada seorang wanita Janda bernama 

‘Khunsa binti Khidam yang dinikahkan oleh bapaknya kepada lelaki yang dia tidak cinta 

padanya, Ia datang kepada Rasulullah , dan Rasul menolak pernikahannya ( HR. Bukhari ). 



 Dan terdapat hadits yang menyebutkan   tidak boleh 

gadis dikawinkan tanpa seizinnya. Rasulullah ditanya, bagaimana izinnya, ? jawaban 

Rasul:    dia diam. ( HR. Abu Dawud dan al-Baehaqi ). 

 

 

Nikahlah wanita yang dicintai dan wanita yang subur.   

 

D.Tujuan Pernikahan 

1.Beribadah untuk mengikuti perintah Allah dan Rasulnya 

 

– 

Wahai para pemuda siapa yang mampu dari kamu untuk nikah maka nikahlah 

2.Untuk memperoleh ketentraman jiwa dan mendapatkan kasih sayang suami istri 

 

 

3.Menahan emosi dan menutup pandangan dari yang haram 

 

Nikah itu menundukan pandangan dan menjaga parji 

4.Mendapatkan dan mengembangkan keturunan 

 

5.Menjaga kelangsungan hidup umat, khususnya umat Muhamad Saw. 

 

Nikahilah yang dicintai dan yang subur sesungguhnya aku akan berbangga diri dengan 

kamu pada para Nabi di hari kiyamat 

 



 

6.Melindungi kehormatan diri 

 

Ada tiga akan mendapat pertolongan Allah: yang jihad di jalan Allah, hamba yang 

menebus dirinya dan yang nikah  ingin melindungi kehormatan diri 

 

7. Untuk menjaga fasad dan fitnah 

 

Jika datang padamu orang yang kamu ridha agamanya dan amanatnya maka nikahkanlah 

jika tidak kamu lakukan akan terjadi fitnah di bumi dan kerusalkan yang besar.  

( Mauidhah al-Mu’minin: hal 108 ) 

 

8.Mengharap amal jariyah lewat do’a anak shaleh, dan itu tidak akan  terjadi kecuali hanya 

dengan melalui nikah. ( Mauidhah al-Mu’minin: 108 ) 

 

 

E.Fungsi Keluarga dalam Islam 

1.Mendirikan rumah tangga yang bahagia, menurut nidham Islam 

 

 

Tidak ada yang berfaidah bagi mu’min setelah taqwa kepada Allah yang lebih baik 

baginya selain istri yang shalehah. 



 

Kebahagiaan anak Adam ada tiga dan kesulitan anak adam ada tiga: Kesenanganadak 

Adam: Istri yang shalihah, tempat tinggal yang baik dan kendaraan yang baik, kesulitan 

anak Adam ada tiga: Istri yang buruk, tempat tinggal yang jelek dan kendaraan yang jelek 

 

2.Mendidik anak dan memelihara ahli dari neraka 

 

 

 

 

3.Memenuhi hak berbakti pada ibu dan bapak 

 

 

 

4.Menghubungi rahiem dan berlaku ihsan terhadap kerabat 

 

 

 

5,Menyelesaikan hak orang yang dinafakahi 

 

 

– 

Jika seorang muslim berinfaq dengan satu  infaq dan ia mengharap (ridhanya ) itu 

merupakan shadaqah. 



 

 

 

6.Menyayangi, baik bergaul, terhadap pembantu, buruh dan lainnya 

 

 

Pelayanmu saudaramu siapa yang punya saudara di bawah tangannya  maka hendaklah ia 

memberi makan dari apa yang ia makan dan memberi pakaian dari apa yang ia pakai dan 

tidak boleh menuntut pekerjaan pada mereka yang memberatkan mereka dan jika kamu 

menuntut pada mereka pekerjaan maka hendaklah kamu bantu mereka. (R al-Bukhari). 

 

F.Keluarga ideal ( Husnu al-Usyrah ) dalam Islam 

 Abdu al-Aziz al-Khuli ( hal : 79 ) menjelaskan   dalam Islam paling 

tidak memenuhi  hal berikut ini : 

1.  / Adanya rasa cinta di antara suami istri 

 

 Seorang suami harus baik terhadap istrinya, seperti sabda Nabi saw : 

 

Orang mu’min yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik akhlaknya, dan 

yang paling baik di antara kamu adalah yang paling baik terhadap istrinya. 

 Seorang istri harus menjadi istri yang shalihah, yaitu tunduk pada Allah dan suami, 

serta menjaga diri sa’at suam,I tidak ada, firman Allah : 

 



 Baik istri maupun suami harus saling menjaga diri dan kehormatannya: 

 

2.  / sehat badan 

 

 

Rasulullah bersabda: Ada dua nikmat yang dilupakan banyak manusia yaitu kesehatan 

dan waktu luang. 

3.  / Tentram hati 

 

 

Sungguh bahagia orang yang membersihkan hatinya pada iman dan menjadikan hatinya 

lurus, lidahnya benar, jiwanya tentram dan prilakunya baik / dan menjadikan telinganya 

mendengar dan kedua matanya memperhatikan pelajaran. 

4.   /  Tidak berlebih (hemat ) dalam harta 

 

 

5.   /Mendidik anak dengan akhlak yang baik 

 

Tidak ada pemberian seorang bapak kepada anaknya yang lebih utama selain akhlak  

yang baik 

. 

5.   / Membiasakan anak beramal shalih 

 

 



6.   / Senang menghubungkan tali kekeluargaan 

 

 

 

Allah tidak akan menerima shadaqah dari seseorang sedangkan ia punya keluarga/ 

kerabat yang membutuhkan pada shadaqahnya lalu ia berikan shadakahnya pada yang 

lain. 

   

7.   / tolong – menolong dalam urusan hidup 

 

 

Manusia yang paling dicintai Allahyang paling bermanfaat bagi keluarganya 

 

Manusia yang paling baik adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain 

8.   / Kebaikan keluarga pangkal kebaikan umat 

 

Yang paling baik di antara kamu adalah yang paling baik terhadap keluargaanya, dan aku 

yang paling baik dari kamu terhadap keluargaku. 

–

– 

Dan betapa banyak umat yang telah kami binasakan sebelum mereka yang mereka itu 

lebih besar kekuatannya dari mereka ini, mereka yang dibinasakan itu telah menjelajah di 

beberapa negri, adakah tempat lari dari kebinasaan – sesungguhnya dalam hal itu 

peringatan bagi yang punya hati, atau yang menggunakan pendengarannya, sedang dia 

menyaksikan. 



 Ayat di atas menjelaskan telah adanya umat yang dulu dibinasakan Allah , seperti 

kaum ‘Aad dan Kaum Tsamud. Padahal umat itu lebih kuat dari umat ini, yaitu kaum 

Qurasy, tapi mereka tidak bisa lari dari kebinasaan. Kebinasaan umat tersebut karena 

rusaknya lingkungan keluarga satu sama lainnya. Dan itu harus jadi pelajaran bagi orang 

yang punya hati, telinga dan pikiran.  
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